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ABSTRAK

Dalam era digital saat ini, perusahaan farmasi dan apotek mengumpulkan data penjualan yang melimpah,
yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi tren penjualan, pola pembelian pelanggan, dan memperbaiki strategi
pemasaran. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode data mining, khususnya algoritma K-Nearest
Neighbor (KNN) untuk mengklasifikasikan data penjualan obat. KNN adalah algoritma yang telah terbukti efektif
dalam klasifikasi data. Dalam penelitian ini, telah dikumpulkan data penjualan obat dari apotek selama periode
tertentu, termasuk atribut seperti jenis obat, Jumlah Penjualan, dan Kketerangan penjualan. Penelitian ini
menggunakan metode Knowledge Discovery in Database dengan tahapan data selection, preprocessing,
trasformasi, data mining, dan evaluasi. Serta dalam proses penggolahannya menggunakan tool Rapidminer. Hasil
pada proses evaluasi menunjukan akurasi pada masing-masing parameter adalah akurasi k-5 sebesar 91.08%,
akurasi k-6 sebesar 93.62%, akurasi k-7 sebesar 94.26%, akurasi k-8 sebesar 93.00%, akurasi k-9 sebesar 93.62%,
akurasi k-10 sebesar 93.62%. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan KNN dalam Klasifikasi penjualan

obat memiliki potensi dalam mengoptimalkan stok obat.

Kata Kunci : Data Mining, K-Nearest Neighbor (KNN), Analisis Data.

1. PENDAHULUAN

Perusahaan farmasi adalah salah satu sektor
ekonomi yang memegang peran vital dalam pelayanan
kesehatan  masyarakat. Penjualan  obat-obatan
merupakan komponen penting dalam industri ini dan
memiliki dampak besar, baik dalam hal keuntungan
maupun pelayanan kesehatan yang berkualitas.
Apotek Pemuda Farma memiliki data penjualan yang
meliputi informasi seperti jenis obat, jumlah
penjualan, harga satuan, lokasi penjualan, dan
keterangan penjualan. Namun meski memiliki data
penjualan dengan informasi tersebut Apotek Pemuda
Farma belum mampu mengelola persediaan data obat
untuk dijadikan informasi tambahan yang nantinya
dapat membantu apotek dalam mengambil keputusan
penjualan, dan permasalahan yang terjadi seperti
ketidaktersediaan produk dikarenakan kurangnya
pengelolaan informasi.

Untuk mengatasi hal tersebut terdapat teknik
yang bisa digunakan salah satunya data mining,
dengan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor
untuk mengklasifikasikan penjualan obat pada apotek
dengan membagi kedalam dua kategori yaitu Laris dan
Kurang Laris. Terdapat berbagai informasi dari
penelitian sebelumnya sebagai bahan perbandingan,
baik mengenai kekurangan atau kelebihan yang sudah
ada. Salah satu penelitian yang sejenis yang dilakukan
oleh Virza Putra, Gatot Tri Pranoto, dan Fibi Eko Putra
(2023) dengan Judul “Klasifikasi Kebutuhan Sparepart
Dengan Algoritma K-Nearest Neighbor Untuk
Meningkatkan Penjualaan Sparepart”. Pada penelitian
ini dilakukan penerapan model algoritma K-Nearest
Neighbor telah melakukan Klasifikasi pada satu set

data uji yang terdiri dari 100 objek data. Hasil dari
klasifikasi ini membagi data ke dalam dua kategori:
‘No' yang merujuk pada kebutuhan ringan dengan 89
objek data, dan "Yes' yang merujuk pada kebutuhan
tinggi. Proses pengujian dan evaluasi performa
dilakukan menggunakan aplikasi RapidMiner Studio,
dan hasilnya menunjukkan kinerja optimal sesuai
dengan skenario yang telah ditentukan sebelumnya.
Akurasi model algoritma ini mencapai nilai sebesar
93.00%, yang mengindikasikan bahwa sekitar 93%
dari keseluruhan data uji telah diklasifikasikan dengan
benar ke dalam kategori yang sesuai (baik 'No' maupun
'Yes"). Hal ini menunjukkan tingkat kesesuaian yang
tinggi dari model K-Nearest Neighbor dalam
memprediksi kategori kebutuhan berdasarkan data
yang diberikan[1].

Klasifikasi penjualan obat yang akurat dapat
memberikan manfaat yang signifikan untuk
perusahaan farmasi. Dengan memiliki klasifikasi yang
lebih baik, perusahaan dapat merencanakan produksi,
persediaan, dan distribusi obat dengan lebih efisien.
Hal ini dapat mengurangi biaya dan meminimalkan
resiko kekurangan atau kelebihan persediaan.
Klasifikasi penjualan yang akurat juga memungkinkan
perusahaan untuk merencanakan strategi pemasaran
yang lebih tepat, meningkatkan efektivitas promosi,
dan mengoptimalkan alokasi sumber daya.

Data mining merupakan proses analiis data untuk
menemukan suatu pola dari seskumpulan data. Metode
K-Nearest Neighbor (KNN) adalah suatu teknik dalam
data mining yang memanfaatkan data pembelajaran
dengan nilai-nilai yang memiliki perbedaan kecil serta
mengidentifikasi objek-objek berdasarkan kedekatan
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jarak terdekatnya dengan tetangga terdekat[2]. Dalam
konteks penelitian ini, penerapan metode KNN dapat
membantu membangun model Klasifikasi penjualan
obat berdasarkan pola-pola yang ditemukan dalam
data penjualan sebelumnya.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Metode literature review yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan cara mereview pada
artikel-artikel yang terkait dengan data mining dan
analisis big data. Langkah-langkah dari literature
review meliputi 4 tahapan, vyaitu (1) formulasi
permasalahan, (2) pencarian literature, (3) evaluasi
data, (4) analisis dan interpretasi[3].

Hasil literature review yang telah dilakukan pada

jurnal-jurnal terkait topik data mining dan big data
analisis dapat dijabarkan sebagai berikut:
Paper (1) [1] membahas mengenai penerapkan model
algoritma K-Nearest Neighbor telah melakukan
klasifikasi pada satu set data uji yang terdiri dari 100
objek data. Hasil dari klasifikasi ini membagi data ke
dalam dua kategori: 'No' yang merujuk pada kebutuhan
ringan dengan 89 objek data, dan 'Yes' yang merujuk
pada kebutuhan tinggi. Proses pengujian dan evaluasi
performa  dilakukan menggunakan  aplikasi
RapidMiner Studio, dan hasilnya menunjukkan kinerja
optimal sesuai dengan skenario yang telah ditentukan
sebelumnya. Akurasi model algoritma ini mencapai
nilai sebesar 93.00%, yang mengindikasikan bahwa
sekitar 93% dari keseluruhan data uji telah
diklasifikasikan dengan benar ke dalam kategori yang
sesuai (baik 'No' maupun "Yes'). Hal ini menunjukkan
tingkat kesesuaian yang tinggi dari model K-Nearest
Neighbor dalam memprediksi kategori kebutuhan
berdasarkan data yang diberikan.

Paper (2) [4] membahas mengenai pemodelan
meggunakan  algoritma  K-Nearest  Neighbor
melibatkan data penjualan buah dan sayur yang telah
diproses melalui tahapan Knowledge Discovery in
Database (KDD). Berdasarkan data yang didapat
sebanyak 300 sampel dan diekstrak sebesar 10% dari
total data. Dalam perhitungan ini, hanya 30 sampel
data yang digunakan untuk menerapkan algoritma K-
NN. Hasil prediksi yang dihasilkan menggunakan
algoritma K-NN menunjukan tingkat akurasi sebesar
88,89%.

Paper (3) [5] membahas mengenai tahapan
klasifikasi penjualan video game menggunakan
metode K-NN. Penelitian ini bertujuan menghasilkan
klasifikasi video game berdasarkan input data uji yang
mencakup Genre, Publisher, Platform, dan Sales.
Dataset yang digunakan diambil dari website
kaggle.com dengan jumlah awal data sebanyak
12.600. Melalui proses seleksi data, pembersihan data,
dan pra-pemrosesan data, dilakukan perhitungan pada
data uji dengan menggunakan metode K-NN. Proses
K-NN dilakukan untuk menemukan nilai terdekat dari
input yang diberikan, dimana dalam kasus ini nilai k1
mempresentasikan hasil yang paling sesuai dengan
akurasi sebesar 99,4%.

Paper (4) [6] membahas mengenai penerapan
algoritma K-NN. Berdasarkan pola pengetahuan yang
diperoleh dari algoritma K-NN, direkomendasikan
pemberian bantuan kepada UMKM sebanyak 339 data
peserta UMKM vyang tersebar di wilayah Kabupaten
Cirebon dan masuk dalam kategori terdampak. Selain
itu, terdapat beberapa peserta UMKM sebanyak 42
data yang menurut algoritma K-NN tidak dapat
menerima bantuan UMKM, serta 2 data peserta yang
diusulkan untuk menerima bantuan UMKM.

Paper (5) [7] membahas mengenai penerapan
data mining untuk menentukan potensi hujan harian
dengan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor
dengan hasil pengujian algoritma K-NN menunjukan
bahwa prediksi penentuan cuaca harian mendapatkan
nilai RMSE sebesar 9.899 dengan toleransi error
sebesar +/-0.000. Hal ini menggambarkan bahwa
model yang dibangun memiliki tingkat kesalahan yang
rendah dalam memprediksi potensi hujan harian
berdasarkan data cuaca yang digunakan.

Paper (6) [8] membahas mengenai pengolahan
data untuk menjadi landasan pengambilan keputusan
bisnis produk pangan hewan. Dataset yang digunakan
terdiri dari 208 entri data, dengan rasio pemisahan data
latih dan data uji sebesar 80:20. Hasil perhitungan
menunjukan tingkat akurasi sebesar 80,4%.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diusulkan dalam
penelitian ini akan melibatkan langkah-langkah yang
sistematis  untuk  menerapkan data  mining
menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN)
dalam  Klasifikasi  penjualan  obat.  Dengan
mengumpulkan data penjualan obat, melakukan
preprocessing data, menerapkan metode KNN, dan
melakukan evaluasi model.

3.1. Sumber Data

Sumber data yang terdapat pada penelitian ini
mencakup catatan penjualan obat dari periode waktu
2021 sampai dengan 2022. Data historis ini adalah
elemen kunci dalam analisis karena memungkinkan
untuk mengidentifikasi pola dan tren dalam perilaku
penjualan obat dari waktu ke waktu. Informasi yang
terdapat dalam data historis termasuk jenis obat,
jumlah terjual, dan harga satuan, dan keterangan
penjualan. Dengan data historis yang kuat, penelitian
ini akan dapat memanfaatkan metode K-Nearest
Neighbor untuk mengembangkan model Klasifikasi
yang akurat.

3.2. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan analisis data historis
sebagai teknik pengumpulan data. Yaitu melibatkan
pengumpulan dan evaluasi data yang tercatat dari
penjualan obat selama periode waktu 2021 sampai
dengan 2022. Data ini mencakup informasi seperti
jenis obat, jumlah terjual, harga satuan, dan keterangan
penjualan.

381



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 8 No. 1, Februari 2024

3.3. Teknik Analisis Data

Metode data mining yang digunakan dalam
penelitian  ini  menggunakan proses tahapan
Knowledge Discovery in Database (KDD) yang terdiri

dari Data Selection, Preprocessing Data, Data
Transformation, Data Mining, dan Evaluasi[6].
_;2;"&!
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Gambar 1. Tahapan KDD
3.3.1. Data Selection
Pemilihan data dari sekumpulan data

operasional perlu dilakukan sebelum tahap penggalian
informasi dalam KDD dimulai.

3.3.2. Preprocessing dan Cleaning Data
Preprocessing dan Cleaning Data dilakukan
untuk membuang atribut yang tidak relevan.

3.3.3. Data Transformation

Data Transformation melibatkan
inisialisasi data yang awalnya memiliki
polinomial menjadi nilai binomial.

proses
nilai

3.3.4. Data Mining

Pada tahap ini, dilakukan implementasi
algoritma atau metode pencarian pengetahuan yang
menjadi langkah krusial dalam menemukan pola atau
informasi yang signifikan dalam data.

3.3.5. Evaluasi

Pada tahap evaluasi, tujuannya adalah untuk
memperoleh pola atau informasi yang bermanfaat
sebagai pedoman untuk pembaruan data. Algoritma K-
NN termasuk dalam kelompok yang sama dengan
algoritma Naive Bayes, Decision Tree, serta beberapa
algoritma klasifikasi lainnya yang termasuk dalam
metode supervised learning. Proses evaluasi model
pada algoritma ini melibatkan penentuan nilai Akurasi
dengan menggunakan langkah yang serupa, yaitu
dengan memanfaatkan metode Tabel Confusion
Matrix.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Data Selection

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan dataset penjualan obat pada Apotek
Pemuda Farma pada tahun 2021 sampai dengan 2022
dengan atribut No, Nama Obat, Jumlah Penjualan,
Harga Satuan, dan Keterangan Penjualan. Berikut
merupakan tabel data penjualan obat pada Apotek
Pemuda Farma.

Tabel 1. Dataset Penjualan Obat

No. Nama Obat Jumlah Tejual | Harga Satuan | Keterangan

1 Vomecho Suspensi 110 38,500 Laris

2 Puricemia Tablet 552 3,878 Laris

3 Dextamin Tablet 171 2,269 Laris

4 Nichoflam Tablet 729 2,310 Laris

5 Nucral Suspensi 58 70,125 Laris

6 Hustab Tablet 560 547 Laris

7 Brocholit Syr 119 34,375 Laris

8 | Analsik Tablet 812 2,097 Laris

9 Iremax Tablet 376 1,444 Laris
158 | Faktu Suposutoria | 3 [ 10,313 [ Kurang Laris

4.2. Preprocessing Data

Setelah melakukan seleksi data atau pemilihan
data, langkah selanjutnya adalah melakukan
preprocessing data untuk menghilangkan atribut yang
tidak diperlukan, sehingga hanya data tertentu yang

akan digunakan dalam proses data mining. Berikut ini
adalah contoh hasil seleksi dataset penjualan obat pada
Apotek Pemuda Farma.

Tabel 2. Data Hasil Seleksi

Nama Obat Jumlah Tejual | Harga Satuan | Keterangan
VVomecho Suspensi 110 38,500 Laris
Puricemia Tablet 552 3,878 Laris
Dextamin Tablet 171 2,269 Laris
Nichoflam Tablet 729 2,310 Laris
Nucral Suspensi 58 70,125 Laris
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Nama Obat Jumlah Tejual | Harga Satuan | Keterangan
Hustab Tablet 560 547 Laris
Brocholit Syr 119 34,375 Laris

Analsik Tablet 812 2,097 Laris
Iremax Tablet 376 1,444 Laris
Faktu Suposutoria | 3 | 10,313 | Kurang Laris

4.3. Transformasi Data

Pada penelitian ini dilakukan transformasi data
agar dapat dilakukan penelitian sesuai dengan metode
yang digunakan, yang dilakukan yaitu merubah data
polynominal menjadi binominal. Data yang berupa
polynominal yaitu atribut Keterangan yang diubah
menjadi binominal.

Formet your columns,

Gambar 2. Transformasi Data

4.4. Pemilihan Fitur

Tahap selanjutnya yang akan dilakukan adalah
seleksi fitur, seleksi fitur dilakukan untuk menetukan
label pada data. Atribut yang dipilih sebagai label
adalah atribut Keterangan.

Gambar 3. Pemiilihan Label

4.5. Data Mining

Setelah tahap-tahap sebelumnya dilakukan,
selanjutnya menerapkan algoritma data mining yang
akan digunakan. Algoritma yang digunakan pada
penelitian ini adalah algoritma K-NN.

e o e

Gambar 4. Pemanggilan Data

Berdasarkan gambar diatas data dipanggil
menggunakan operator Retrieve yang memungkinkan
akses terhadap data yang disimpan dan memasukkan
informasi tersebut ke dalam program. Operator Cross
Validation digunakan untuk melatih model dan secara
bersamaan mengukur kinerja model dalam proses
pengujian. Sedangkan model untuk melakukan pola
algoritma K-NN dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Gambar 5. Penerapan algoritma K-NN

Gambar diatas menjelaskan bahwa dalam proses
pembangunan model algoritma K-NN, dibutuhkan
operator K-NN untuk menerapkan algoritma tersebut.
Operator Apply Model berperan dalam penerapan
model yang telah di-latih sebelumnya pada data yang
baru. Sementara itu, operator Performance berguna
untuk melakukan evaluasi Kkinerja statistik dari
klasifikasi, khususnya pada situasi di mana atribut
label memiliki tipe binomial.

4.6. Evaluasi

Berdasarkan deskripsi model yang telah
disebutkan maka penelitian ini dimulai dengan
menguji nilai K satu persatu dari angka 5-10 untuk
melihat seberapa besar tingkat akurasi yang bisa
dihasilkan dari masing-masing nilai K.
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4.6.1. Hasil akurasi Performance K-5

Dari proses parameter k-5 algoritma K-Nearest
Neighbor terbentuk hasil matrix Accuracy sebesar
91.08%. Hasil Confusion Matrix dan Performance
Vector dapat dilihat dari gambar berikut.

BCCUrRCY. $1.06% o/ L54% (micro average: $1.14%)

Gambar 6. Hasil confusion matrix k-5

PerformanceVector

PerformanceVector:
accuracy: S1.08% +/- 4.54% (micro averags: 51.14%)
ConfusionMatriz:
Trus: Laris Xurang Laris
Laris: 62 6

Kurang Laris: 8 82

Gambar 7. Hasil performance vector k-5

4.6.2. Hasil akurasi Performance K-6

Dari proses parameter k-6 algoritsma K-
Nearest Neighbor terbentuk hasil matrix Accuracy
sebesar 93.62%. Hasil Confusion Matrix dan
Performance Vector dapat dilihat pada gambar
berikut.

accuracy: 93.62% +/- 6.00% (micro average: 93.67%)

true Laris true Kurang Laris class precision
pred Laris 62 2 96.68%
pred. Kurang Laris 8 86 a1.49%

class recall 88.57% 9773%

Gambar 8. Hasil confusion matrix k-6

PerformanceVector

PerformancevVector:
accuracy: 93.62% +/— €.00% (micro averages: 93.67%)
ConfusionMatrix:
True: Laris Kurang Laris
Laris: 62 E

Kurang Laris: 8 26

Gambar 9. Hasil perfomance vector k-6

4.6.3. Hasil akurasi performance K-7

Dari proses parameter k-7 algoritma K-Nearest
Neighbor terbentuk hasil matrix Accuracy sebesar
94.29%. Hasil Confusion Matrix dan Performance
Vector dapat dilihat pada gambar berikut.

Jracy SAIN o5, L6TN [micso sverage: S4.90%)

Gambar 10. Hasil confusion matrix k-7

PerformanceVector

PerformanceVector:
accuracy: 94.29% +/- 4.63% (micro average: 94.30%)
ConfusionMatrix:

Trus: Laris FRurang Laris

Laris: &3 2
Kurang Laris: 7 86

Gambar 11. Hasil performance vector k-7

4.6.4. Hasil akurasi Performance K-8

Dari proses parameter k-8 algoritma K-Nearest
Neighbor terbentuk hasil matrix Accuracy sebesar
93.00%. Hasil Confusion Matrix dan Performance
Vector dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 12. Hasil confusion matrix k-8

PerformanceVector

PerformanceVector:
accuracy: 93.00% +/- 5.57% (micro averags: 93.04%)
ConfusionMatrix:

True: Laris Kurang Laris

Laris: 62 3

Kurang Lazis: & 85

Gambar 13. Hasil performance vector k-8

4.6.5. Hasil akurasi Performance K-9

Dari proses parameter k-9 algoritma K-Nearest
Neighbor terbentuk hasil matrix Accuracy sebesar
93.62%. Hasil Confusion Matrix dan Performance
Vector dapat dilihat pada gambar berikut.

Serracy: $362% +- 5.22% fmicro average: S3.67%)

true Laris e Kurang Lasis class precision

Gambar 14. Hasil confusions matrix k-9

PerformanceVector

PerformanceVector:
accuracy: 93.62% +/- 5.22% (micro average: 93.67%)
ConfusionMatrix:

True: Laris Kurang Laris

Laris: &3 3

Kurang Laris: 7 g5

Gambar 15. Hasil performance vector k-9

4.6.6. Hasil akurasi Performance K-10

Dari proses parameter Kk-10 algoritma K-
Nearest Neighbor terbentuk hasil matrix Accuracy
sebesar 93.62%. Hasil Confusion Matrix dan
Performance Vector dapat dilihat pada gambar
berikut.
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Gambar 16. Hasil confusion matrix k-10

PerformanceVector

Perfon

Gambar 17. Hasil performance vector k-10

Berdasarkan hasil pengujian nilai K dari 5-10
diperoleh nilai akurasi tertinggi pada K-7 dengan nilai
akurasi sebesar 94.29% yang artinya dataset penjualan
obat valid untuk digunakan.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Perusahaan farmasi dapat memanajemen stok
obat dengan memperbanyak stok jenis obat yang
termasuk dalam kategori Laris dan mengurangi stok
jenis obat yang masuk dalam kategori Kurang Laris.
Penerapan data mining khususnya pendekatan metode
K-NN dapat mengklasifikasi data penjualan obat ke
dalam kategori yang yang lebih terperinci, yang
membantu perusahaan farmasi dalam memanajemen
stok obat. Hasil proses evaluasi menunjukan bahwa
akurasi pada masing-masing parameter adalah, akurasi
k-5 sebesar 91.08%, akurasi k-6 sebesar 93.62%,
akurasi k-7 sebesar 94.26%, akurasi k-8 sebesar
93.00%, akurasi k-9 sebesar 93.62%, akurasi k-10
sebesar 93.62%.

Melakukan perbandingan kinerja K-NN dengan
algoritma Kklasifikasi lainnya seperti Decision Tree
atau Naive Bayes untuk mengetahui algoritma mana
yang paling efektif dalam mengklasifikasikan
penjualan obat. Menambahkan atribut lainnya seperti
data demografis pelanggan atau faktor eksternal
lainnya yang mungkin mempengaruhi pola pembelian
untuk meningkatkan akurasi klasifikasi.
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